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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu potensi Ekonomi Kreatif di 

Indonesia, tidak hanya menjadi kota pariwisata, seni dan pelajar, kota ini juga memiliki sumber daya 

manusia yang unggul di bidang kreativitas. Di tambah lagi Yogyakarta memiliki kultur budaya yang 

masih melekat sampai sekarang yang membuat kota ini memiliki ciri khas tersendiri, dari hal itu 

kesinergian antara industri kreatif dan kebudayaan menjadi penggerak besar pertumbuhan ekonomi di 

Yogyakarta. 

Saat ini pelaku industri kreatif DI Yogyakarta semakin tahun akan terus meningkat dimana 

permasalahannya tidak di imbangi dengan wadah dan fasilitas yang cukup untuk menampung 17 

subsektor industri kreatif. Menyatukan seluruh subsektor di maksudkan agar pelaku industri kreatif bisa 

saling berkolaborasi dan berkarya. Di Daerah istimewa Yogyakarta belum terdapat pusat industri kreatif 

yang dapat menampung seluruh subsektor yang ada.Merancang sebuah pusat industri kreatif di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kegiatan ekonomi kreatif bagi 

masyarakat DIY agar dapat berkarya, mengekspresikan diri serta berkolaborasi satu sama lain 

mengembangkang ide-ide dan produk yang dapat membantu perekonomian daerah maupun negara. 

Dari segi konsep yang akan di terapkan yaitu Arsitektur Kontemporer dimana konsep ini 

merupakan sebuah karya arsitektur yang terjadi pada masa sekarang. Arsitektur Kontemporer di 

definisikan adalah suatu gaya arsitektur yang bertujuan untuk memperlihatkan suatu kualitas dengan 

mengedepankan aspek teknologi, Selain itu arsitektur kontemporer memiliki 4 aspek penting yaitu, 

ekspresi bangunan yang bersifat subjektif, kontras dengan lingkungan sekitar, bentuk simple dan 

sederhana namun bersifat kuat, memiliki image, kesan, gambaran, dan penghayatan yang kuat. Dengan 

menggunakan konsep Arsitektur Kontemporer, perancangan akan mengedepankan prinsip yang ada 

sehingga dapat memenuhi kenyamanan pengguna dan kebutuhan fasilitas yang memadai. 

ABSTRACT 

The Special Region of Yogyakarta (DIY) is one of the potentials for the Creative Economy 

in Indonesia, not only being a city of tourism, art and students, this city also has excellent human 

resources in the field of creativity. In addition, Yogyakarta has a culture that is still attached to this 

day which makes this city have its own characteristics, from this the synergy between creative 

industries and culture is a big driver of economic growth in Yogyakarta. 

Currently the creative industry players in DI Yogyakarta will continue to increase every year 

where the problem is not balanced with sufficient containers and facilities to accommodate 17 

creative industry sub-sectors. Uniting all sub-sectors is intended so that creative industry players can 

collaborate and work with each other. In the Special Region of Yogyakarta there is no creative 

industry center that can accommodate all existing sub-sectors. Designing a creative industry center 



ix 
 

in the Special Region of Yogyakarta with facilities that can support creative economic activities for 

DIY people so they can work, express themselves and collaborate with each other develop ideas and 

products that can help the regional and national economy. 

In terms of the concept that will be applied, namely Contemporary Architecture where this 

concept is an architectural work that occurs in the present. Contemporary architecture is defined as 

an architectural style that aims to show a quality by prioritizing technological aspects. In addition, 

contemporary architecture has 4 important aspects, namely, subjective building expression, contrast 

with the surrounding environment, simple and simple but strong forms, has an image , strong 

impressions, images, and feelings. By using the concept of Contemporary Architecture, the design 

will prioritize existing principles so that it can meet user comfort and the need for adequate facilities. 

 


